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Abstrak: Penelitian ini menggunakan strategi pembelajaran kooperatif Jigsaw dengan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Empat langkah membentuk proses penelitian: persiapan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil tes pada akhir 

setiap siklus dan observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dengan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 65,19 dan ketuntasan individu sebesar 63%, 

penerapan metode Jigsaw tidak berfungsi dengan baik pada siklus I. Pada siklus II ketuntasan individu mencapai 85% 

dan rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 75,56. Pertumbuhan ini menunjukkan bahwa siswa mulai memahami 

teknik Jigsaw dan berpartisipasi lebih aktif dan antusias dalam studi mereka. 

Kata kunci: Jigsaw, PTK, Hasil Belajar 

 

Abstract: This study used the Jigsaw cooperative learning strategy with the Classroom 

Action Research (PTK) method. Four steps make up the research process: preparation, 

implementation, observation, and reflection. Test results at the end of each cycle and 

observations of student activity during the learning process were used to collect data. The 

results showed that with an average student learning outcome of 65.19 and individual 

completeness of 63%, the application of the Jigsaw method did not work well in cycle I. In 

cycle II, individual completeness reached 63%. In cycle II, individual completeness 

reached 85% and the average student learning outcomes increased to 75.56. This growth 

showed that students began to understand the Jigsaw technique and participated more 

actively and enthusiastically in their studies. 
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Pendahuluan 

Buruknya kualitas pendidikan dan kurangnya sistem pembelajaran di sekolah 

hanyalah dua permasalahan yang kini dihadapi sektor pendidikan. Tentu saja kedua 

gagasan tersebut bertentangan dengan tuntutan era globalisasi modern yang menyatakan 

bahwa untuk mengembangkan pembelajar sepanjang hayat, pendidikan harus responsif 

terhadap lingkungan persaingan dalam skala dunia(Fitria & Sukmawati, 2022). 

Berbagai inisiatif telah diluncurkan untuk meningkatkan standar pendidikan di 

negara ini, termasuk pembuatan kurikulum, peningkatan kompetensi guru, perolehan 

sumber daya pembelajaran termasuk buku dan teknologi pengajaran, dan banyak lagi. 

Siswa harus menyikapi setiap mata pelajaran yang disajikan secara dinamis, imajinatif, dan 

inventif sesuai dengan perkembangan kurikuler dalam pendidikan. Menempatkan peserta 

didik sebagai subjek pembelajaran dapat menghasilkan berkembangnya pola pikir yang 

aktif, kreatif, dan inovatif(Ramadhani & Sukmawati, 2022; Sukmawati & Wahjusaputri, 

2018; Wanningrum & Sukmawati, 2023). Guru bukanlah sumber utama pengetahuan; 

sebaliknya, fungsinya adalah untuk memfasilitasinya. Meskipun demikian, merupakan 

kenyataan bahwa pendidik dianggap sebagai sumber pengetahuan yang otentik. 

Menurut (Tiurlina, 2018), proses pengajaran matematika dapat digambarkan sebagai 

berikut: guru biasanya menyajikan informasi dengan cara yang membosankan dengan 

sedikit variasi kreatif. Dalam proses pembelajaran tradisional, mahasiswa diposisikan 

sebagai penerima ceramah dosennya yang pasif; Partisipasi aktif mereka dalam proses 

pembelajaran masih tersembunyi, dan mereka hampir tidak pernah bertanya, padahal guru 

sering kali mendorong siswanya untuk bertanya ketika mereka merasa ragu terhadap suatu 

hal. Baik kurangnya akuntabilitas siswa atas pembelajaran mereka sendiri maupun 

kurangnya keterlibatan dengan soal latihan. Akibatnya proses belajar mengajar menjadi 

membosankan, materi pelajaran dipandang menantang, dan siswa menjadi tidak berminat 

belajar(Apriliana & Sukmawati, 2021; Mulyanti et al., 2022; Sukmawati, 2023). 

Pembelajaran metode Jigsaw merupakan suatu pendekatan pembelajaran kooperatif 

dimana beberapa anggota suatu kelompok bertanggung jawab untuk memahami isi 

pembelajaran tertentu dan mampu menularkan pengetahuan tersebut kepada anggota 

kelompok lainnya. Selain meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 

pembelajarannya sendiri dan pembelajaran orang lain, pendekatan jigsaw dapat membantu 

mereka menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran (Yusmaherni, 2018). 

Bersumber pada penjelasan di atas, periset terpikat buat melangsungkan riset dengan 

memilah kepala karangan: Usaha Tingkatkan Uraian Anak didik kepada Penataran 

Matematika Mengenai Bagian Dengan Memakai Tata cara Jigsaw Pada Anak didik Kategori 

V Penlitian ini ialah Riset Aksi Kategori. Ada pula Jenjang– jenjang yang dicoba oleh periset 
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dipecah jadi 4 ialah: a) Pemograman, b) Kelakuan atau Aksi, c) Pemantauan, d) 

Refleksi(Fikriyah & Sukmawati, 2022a; Izzah & Sukmawati, 2022). 

Ada pula penerapan tidakan kategori mencakup 3 daur yang terdiri dari: a) Pra daur, 

b) Daur 1, c) Daur 2. Daur aktivitas ini mencakup 2 daur masing– masing daur dilaksanakan 

dengan 4 langkah ialah langkah pemograman, Aksi, pemantauan, serta refleksi, begitu juga 

lukisan aktivitas daur selanjutnya ini: 

 
Gambar 1. Siklus penelitian 

Metode 

Tata cara yang dipakai dalam riset ini merupakan Riset aksi kategori ialah memakai 

penataran kooperatif jenis Jigsaw supaya bisa membenarkan ataupun tingkatkan mutu 

penataran dan bisa tingkatkan hasil berlatih anak didik(Fikriyah & Sukmawati, 2022b; 

Sukmawati, 2020; Wahjusaputri et al., 2022). 

Penelitian tindakan kelas (PTK), dilaksanakan melalui proses yang dinamis dan saling 

melengkapi yang terdiri dari empat “momentum” penting, yaitu sebagai berikut (Putu et 

al., 2015): 

1. Perencanaan (Planning)  

Pemrograman merupakan meningkatkan konsep aksi yang dengan cara kritis buat 

tingkatkan apa yang sudah terjalin. Konsep riset aksi kategori seharusnya tertata serta dari 

bidang defenisi wajib menjanjikan pada aksi, konsep itu wajib memandang ke depan 

(Ifdaniyah & Sukmawati, 2024; Kusnadi & Sukmawati, 2023). Konsep PTK seharusnya 

lumayan fleksibel buat bisa diadaptasikan dengan akibat yang tidak bisa diprediksi serta 

hambatan yang belum nampak. Pemrograman disusun bersumber pada permasalahan 

serta hipotesis aksi yang dicoba dengan cara empiris alhasil pergantian yang diharapkan 

bisa mengidentifikasi pandangan serta hasil PBM, sekalian menguak faktor pendukung 

serta penghalang penerapan aksi. 

2. Tindakan (Acting) 

Aksi yang diartikan di sini merupakan aksi yang dicoba dengan cara siuman serta 

teratasi, yang ialah alterasi praktik yang teliti serta bijak. Aplikasi diakui selaku buah 
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pikiran dalam aksi serta aksi itu dipakai selaku injakan untuk pengembangan tindakan- 

tindakan selanjutnya, ialah aksi yang diiringi hasrat buat membenarkan kondisi. Salah satu 

perbandingan antara riset aksi serta riset lazim merupakan kalau riset aksi yang dicermati. 

Pelakunya menganalisis fakta mengenai aksi mereka supaya bisa seluruhnya menilainya. 

Buat menyiapkan penilaian, saat sebelum berperan mereka mempertimbangkan tipe fakta 

yang hendak dibutuhkan buat menilai tindakannya yang kritis.  

3. Pengamatan (Observing) 

Observasi merupakan usaha merekam seluruh insiden serta aktivitas yang terjalin 

sepanjang aksi sedang dicoba. Observing berperan buat mengabadikan akibat aksi terpaut. 

Langkah ini sesungguhnya berjalan berbarengan dengan dikala penerapan. Observasi 

dicoba pada durasi aksi berjalan, jadi keduanya berjalan dalam durasi yang serupa (Putu et 

al., 2015). 

Langkah ini periset melaksanakan observasi serta menulis seluruh perihal yang 

dibutuhkan yang terjalin sepanjang penerapan berjalan, Observasi informasi ini dicoba 

dengan memakai bentuk pemantauan serta evaluasi yang sudah disusun, tercantum pula 

observasi dengan cara teliti. Penerapan skenario aksi dari durasi ke durasi dan akibatnya 

kepada cara serta hasil berlatih anak didik. 

4. Refleksi (Refleksiction) 

Interpretasi, analisis, dan penjelasan informasi selama proses BKM merupakan contoh 

kegiatan refleksi. Penyempurnaan dan perbaikan untuk tindakan selanjutnya atau 

perbaikan dan penyempurnaan untuk siklus berikutnya merupakan inti dari refleksi.  

Dalam penelitian tindakan kelas ini, metode pengumpulan datanya adalah dengan 

mengamati siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, mendokumentasikan 

tindakannya pada lembar observasi, dan melakukan tes siklus untuk mengetahui hasil 

belajar siswa setelah kegiatan pembelajaran selesai. 

Teknik observasi digunakan untuk melihat guru dan siswa selama kegiatan tindakan. 

Catatan lapangan digunakan untuk mencatat segala aktivitas yang dilakukan peserta didik 

selama pengamatan(Aisyah et al., 2023; Istiqomah & Sukmawati, 2023). Guru kelas dan 

peneliti yang bertindak sebagai kolaborator akan menjadi pengamat selama kegiatan 

tindakan berlangsung. Data penelitian hasil tes diperoleh pada setiap akhir siklus. Hasil 

penelitian akan di diskusikan pada saat menganalisis data dan berguna sebagai bahan 

masukan untuk rencana tindakan pada siklus selanjutnya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan pelaksanaan Tindakan selama 2 siklus yang Data dari empat pertemuan 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap pecahan dalam matematika mengalami 

peningkatan (Muthi’ah & Sukmawati, 2023; Nurliana & Sukmawati, 2023; Sukmawati & 
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Zulherman, 2023). Telah diketahui bahwa penggunaan metode Jigsaw dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa. Diagram berikut menunjukkan temuan observasi penggunaan metode 

Jigsaw: 

 
Gambar 2. Grafik Nilai Awal Siklus 

 

 
Gambar 3. Grafik Nilai  Siklus I 

 

 
Gambar 4. Grafik Nilai  Siklus II 

 

Terjadi tidak berjalan sesuai rencana pada siklus pembelajaran awal pada model 

pembelajaran kooperatif gaya Jigsaw. Meski tampak bersemangat, namun tampaknya 

anak-anak masih belum terbiasa dengan paradigma pembelajaran kooperatif gaya Jigsaw 

sehingga merasa bingung. Kelas biasanya masih penuh sesak, dan beberapa siswa masih 

merasa sulit berkonsentrasi selama berdiskusi. Selain itu, masih terdapat beberapa siswa 

yang melakukan kecurangan dengan bertanya kepada teman pada saat post-test. Dengan 
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menggunakan pembelajaran kooperatif gaya Jigsaw rata-rata hasil belajar siswa pada siklus 

I sebesar 65,19 dan ketuntasan individu sebesar 63%. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran belum memenuhi harapan guru yang ditunjukkan pada indikator kinerja. 

Setidaknya 75% dari jumlah siswa di kelas telah mencapai ketuntasan individu. 

Dengan menggunakan pembelajaran kooperatif gaya Jigsaw rata-rata hasil belajar 

siswa pada siklus II sebesar 75,56 dan ketuntasan individu sebesar 85%. Setidaknya 75% 

siswa di kelas tersebut telah mencapai ketuntasan individu, yang merupakan tanda bahwa 

proses pembelajaran telah memenuhi harapan guru yang ditunjukkan oleh indikator 

kinerja. Hal ini disebabkan oleh semakin berkembangnya pemahaman siswa terhadap 

paradigma pembelajaran kooperatif seperti Jigsaw. Meningkatnya motivasi siswa 

merupakan indikator yang baik dari keterlibatan dan kegembiraan siswa dalam belajar 

sepanjang siklus. Setelah dilakukan pembelajaran, rata-rata nilai siswa kelas VB memenuhi 

syarat indikator keberhasilan. Selanjutnya, berikan gambaran perbedaan antara rata-rata 

hasil penilaian individu sebelum tindakan (hasil tes pertama) dan setelah 

tindakan(Novianti et al., 2023). 

Terjadi peningkatan berdasarkan rata-rata temuan diskusi kelompok dari siklus I dan 

II. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok belajar telah mengalami transisi yang sangat 

bermanfaat. Selain itu, beberapa siswa yang putus sekolah pada siklus pertama muncul 

untuk diskusi kelompok dengan kemampuan memperoleh nilai lebih tinggi dari indikator 

kerja yang dipersyaratkan(Fauziah & Sukmawati, 2023; Sukmawati et al., 2022; Sukmawati 

& Wahjusaputri, 2024). Hal ini menunjukkan bagaimana pembelajaran kooperatif Jigsaw 

dapat membantu siswa mewujudkan potensi penuh mereka dan meningkatkan kualitas 

hasil belajar mereka. 

 

Simpulan 

Setelah melakukan penelitian tindakan kelas yang menggunakan pola 2 siklus, maka 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa materi pecahan 

siswa kelas V SDN Halim 01 Halim Perdana kusuma Kecamatan Makasar Jakarta Timur. 

Keaktifan dan hasil belajar siswa pun dapat ditingkatkan dengan beberapa tindakan seperti 

berikut: 

1. Dengan menggunakan langkah-langkah model Jigsaw dalam proses pembelajar yang 

dalam kegiatan elaborasi nya ada kelompok asal dan kelompok tim ahli. 

2. Mengorganisasikan siswa dalam kelompok yang beranggotakan 4 orang dalam setiap 

kelompok yang dibentuk berdasarkan tingkat prestasi, jenis kelamin, suku dan agarna 

agar proses belajar mengajar sesuai dengan yang diharapkan. 

3. Menyiapkan lembar LKS yang menyiapkan soal-soal untuk didiskusikan. 
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4. Membimbing dan memotivasi siswa untuk semangat dalam bekerja sama dalam 

kelompok dan dalam mengerjakan tugas individu 

5. Mengevaluasi hasil belajar siswa secara individu dan kelompok 

6. Siswa atau kelompok yang berprestasi diberikan penghargaan berupa pujian, tepuk 

tangan agar siswa lebih bersemangat dalam belajar. 

 

Secara keseluruhan, penggunaan paradigma pembelajaran kooperatif seperti Jigsaw 

dalam penelitian ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar ketika 

diterapkan pada pecahan. Hal ini terlihat dari rata-rata persentase hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II, dimana ketuntasan aktivitas belajar siswa 

sebesar (85%) dibandingkan siklus I sebesar 63%. Selain itu, terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa pada siklus I (17 siswa tuntas dibandingkan pada siklus II yang berjumlah 23 siswa). 
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